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INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara media sosial 

terhadap kinerja pegawai. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Rumah 

sakit Umum Daerah Batara Guru Belopa. Purposive sampling digunakan dengan 

total sampel 85 pegawai. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi 

linearsederhana. Hasil pengujian menunjukkan variabel media Sosial secara 

parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai dengan besarnya 

pengaruh 10,3% dapat mempengaruhi kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum 

Daerah Batara Guru Belopa dan sisanya berasal dari pengaruh lain. 

 

Kata kunci: media sosial, kinerja pegawai 

ABSTRACK 

This study aims to examine the relationship between social media and employee 

performance. The population in this study were employees at the Batara Guru 

Belopa Regional General Hospital. Purposive sampling was used with a total 

sample of 85 employees. The data analysis method used is simple linear 

regression. The test results show that the social media variables partially have a 

significant effect on employee performance with a magnitude of influence of 

10.3% which can affect the performance of employees at the Batara Guru Belopa 

Regional General Hospital and the rest comes from other influences. 
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PENDAHULUAN 

Era modernisasi sekarang ini 

membawa perkembangan teknologi 

informasi yang semakin pesat. 

Kemajuan peradaban membawa 

dampak pada perilaku manusia, yang 

mana pada zaman dulu pencarian 

informasi masih menggunakan media 

elektronik dan media cetak seperti 

televisi, radio, dan surat kabar. Kini 

manusia memanfaatkan kecanggihan 

teknologi media online dalam 

pencarian informasi, sehingga dapat 

diperoleh dengan cepat dan 

mudah.Media sosial dihadirkan 

untuk membuat komunikasi dan 

berbagai kegiatan menjadi lebih 

mudah. 

Penggunaan internet dan 

media sosial melalui perangkat 

elektronik menjadi new lifestyle di 

jaman sekarang, terlihat pada 

perilaku masyarakat dan generasi 

muda jaman now di seluruh dunia, 

termasuk Indonesia ini dibuktikan 

dengan jumlah pengguna internet 

sebesar 175,4 juta jiwa dan pengguna 

media sosial sebesar 160 juta jiwa 

(www.tekno.kompas.com, 2020). 

Penggunaan internet dan media 

sosial memberikan banyak 

kemudahan dalam mengakses dan 

pencarian berbagai jenis kebutuhan 

informasi. Media sosial dikalangan 

masyarakat saat ini dipandang dari 

sisi positif mempunyai banyak 

kegunaan.Masyarakat saat ini dapat 

diartikan sebagai generasi yang 

mengikuti perkembangan 

zaman.Pergeseran sikap dan pola 

pikir masyarakat untuk dapat hidup 

sesuai dengan tuntutan zaman 

disebut dengan modernisasi 

(Sujatmiko, 2012). Modernisasi 

secara umum menyangkut perubahan 

dari cara-cara tradisional menuju 

cara yang lebih modern atau lebih 

maju. Dengan kata lain generasi 

jaman now adalah generasi yang 

modern. 

Perkembangan media sosial 

membawa pengaruh terhadap 

perkembangan gaya hidup. Media 

sosial yang di harapkan bisa 

memberikanproduktivitas yang baik 

akan menghasilkan kinerja 

perusahaan yang optimal. Kinerja 

perusahaan bisa memberikan hasil 

yang optimal melalui beberapa aspek 

yang harus dipenuhi dalam 

pencapaian kinerjanya, yaitu dengan 

hasil kerja, kejujuran, kedisiplinan, 

kreativitas, kerjasama, 

kepemimpinan, kepribadian, 

prakarsa, kecakapan, dan tanggung 

jawab. Masuknya generasi millennial 

ke dunia kerja menjadikan dilema 

bagi perusahaan dimana adanya 

kemungkinan mengalami penurunan 

kinerja. Apabila dilihat dari sisi lain 

sosial media dapat digunakan sebagai 

media jaringan sosial untuk 

peningkatan kinerja. 

 

Penggunaan Media Sosial. 

Menurut Lometti, Reeves, 

dan Bybee penggunaan media oleh 

individu dapat dilihat dari tiga hal, 

yaitu:  

a. Jumlah waktu, hal ini berkaitan 

dengan frekuensi, intensitas, dan 

durasi yang digunakan dalam 

mengakses situs;  

b. Isi media, yaitu memilih media 

dan cara yang tepat agar pesan 

yang ingin disampaikan dapat 

dikomunikasikan dengan baik 

c. Hubungan media dengan 

individu dalam penelitian ini 

adalah keterkaitan pengguna 

dengan media sosial. 
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Media Sosial 

Media sosial merupakan salah satu 

media instan yang saat ini memang 

memiliki berbagai fungsi dalam 

perannya. Selain berfungsi sebagai 

alat untuk berkomunikasi, media 

massa juga menjadi sarana untuk 

penggunanya dalam menggali 

berbagai informasi. . Pendapat lain 

mengatakan bahwa media sosial 

adalah media online yang 

mendukung interaksi sosial dan 

media sosial menggunakan teknologi 

berbasis web yang mengubah 

komunikasi menjadi dialog interaktif 

(Cahyono, 2016).  

 

Indikator Media Sosial 

Menurut  (Leftheriotis & Giannakos, 

2014) didalam bidang sebuah 

penelitian, penggunaan media sosial 

digunakan untuk pekerjaan bidang 

sumber daya manusia, dengan 

indikator-indikator yang diukur 

sebagai berikut: 

a. Membantu organisasi dalam 

mencapai tujuan; 

b. Mengkomunikasikan kebijakan 

SDM kepada semua 

pegawai/karyawan; 

c. Perubahan teknologi 

d. Meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai secara penuh dan 

aktualisasi 
 

Kinerja Pegawai. 

Menurut Simanjuntak, (2011:1) 

kinerja adalah tingkat pencapaian 

hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. 

Menurut Sutrisno, (2012:151) kinerja 

adalah hasil kerja yang telah dicapai 

seseorang dari tingkah laku kerjanya 

dalam melaksanakan aktivitas kerja, 

ada lima faktor penilaian yaitu: 

1. Kualitas hasil kerja 

Merupakan hasil kerja yang 

dicapai yang sesuai dengan syarat 

syarat ketentuan. 

2. Kuantitas hasi kerja 

Yaitu jumlah dari hasil kerja 

yangdiselesaikan oleh karyawan 

3. Ketepatan waktu 

Yaitu ketepatan waktu karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang teiah diberikan. 

 

Indikator Kinerja Pegawai 

(Zaputri et al., 2013) mengemukakan 

bahwa kinerja karyawan dapat diukur 

dengan indikator-indikator sebagai 

berikut:  

a. Kuantitas Kerja, yaitu 

meliputi jumlah pekerjaan 

yang dapat diselesaikan. 

b. Kualitas Kerja, yaitu berlaku 

sebagai standar proses 

pelaksanaan kegiatan rencana 

organisasi. 

c. Ketepatan waktu 

penyelesaian pekerjaan, yaitu 

pemenuhan kesesuaian waktu 

yang dibutuhkan atau 

diharapkan dalam 

pelaksanaan kegiatan. 

 

 

 

 

Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah unsur 

pokok dalam penelitian , dimana 

konsep teoritis akan berubah 

kedalam definisi operasional yang 

dapat menggambarkan rangkaian 

antara variable yang di teliti. 
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Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu dugaan atau 

jawaban yang bersifat sementara 

dimana kebenarannya masih 

diragukan, sebab itu harus di uji 

secara empiris (Sugiyono, 2014).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah suatu 

pendekatan didalam penelitian untuk 

menguji hipotesis dengan 

menggunakan uji data statistik yang 

akurat. Berdasarkan latar belakang 

dan rumusan masalah yang telah 

disebutkan, penelitian ini 

menggunakan desain penelitian 

pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur pengaruh media sosial 

terhadap kinerja pegawai pada 

Rumah Sakit Umum Daerah Batara 

Guru Belopa. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah 

Sakit Umum Daerah Batara Guru  

Belopa Kabupaten Luwu di jalan 

Tomakaka, Lebani Kabupaten Luwu 

Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian 

ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu 

dimulai bulan Juli-agustus 2020 

 

Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian (Arikunto, 2006:130). 

Dengan menetapkan populasi, ini 

dimaksudkan agar suatu penelitian 

dapat mengukur sesuatu sesuai 

dengan kasusnya dan tidak 

berlebihan dengan populasi yang 

diacu. Maka populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Pegawai 

Rumah Sakit Umum Daerah Batara 

Guru Belopa yaitu 587 orang.  

Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti (Arikunto, 

2006).  

 

Jenis Data 

Jenis data penelitian yang digunakan 

adalah data kuantitatif, yaitu data 

yang diperoleh dalam bentuk angka 

atau data kualitatif yang di angkakan. 

Data ini berupa hasil dari pengisian 

kuesioner mengenai media sosial dan 

kinerja pegawai. (Sugiyono, 2015). 

 

Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data 

internal. Sumber data internal adalah 

sumber data yang diperoleh dari 

tempat dalam organisasi dimana 

penelitian ini dilakukan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket (kuesioner) 

Teknik angket (kuesioner) 

merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015).  

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah suatu 

cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian 

(Sugiyono, 2015).  

 

Variabel Penelitian  

Variabel dependen 

Variabel dependen merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2015).  
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Variabel independen 

Variabel independen merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen 

(Sugiyono, 2012).  

 

Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen 

penelitian yang digunakan adalah 

kuisioner (angket), dengan skala 

likert. Menurut (Sugiyono, 2012) 

“skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena social 

 

Analisis Data. 

a. Uji Validitas  

Yaitu tingkat keandalan dan 

kesahihan alat ukur yang digunakan. 

Instrument dikatakan valid berarti 

menunjukan alat ukur yang 

dipergunakan untuk mendapatkan 

data itu valid atau dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur Sugiyono, 

(2014:137) Dengan demikian, 

instrument yang valid merupakan 

instrument yang benar-benar tepat 

untuk mengukur apa yang hendak 

diukur.  

b. Uji Reliabilitas  

Yaitu pengukuran untuk mengetahui 

dan menetapkan instrument yang 

konsisten pada kuesioner dapat 

digunakan lebih dari satu kali. 

Dengan kata lain, reliabilitas 

instrumen mencirikan tingkat 

konsistensi kriteria suatu instrumen 

penelitian. Uji reliabilitas dilakukan 

terhadap pertanyaan yang telah 

valid.Rumus yang dipakai adalah 

untuk menguji reliabilitas dalam 

penelitian adalah cronbach alpha 

yang penyelesaian dilakukan dengan 

membandingkan antara r alpha dan r 

tabel. Artinya, bila koefisien 

reliabilitas (cronbach alpha) lebih 

besar dari 0,60, maka intrumen 

variabel dinyatakan reliabel, 

(sugiyono, 2014).  

 Regresi Linear Sederhana 

Menurut Abdurahman et al., (2011), 

“Regresi linear sederhana adalah 

hubungan linear antara dua variabel 

dengan kata lain hubungan linear 

antara variabel independen (X) 

dengan variabel dependen (Y)”. 

Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel  media 

sosial (X) ada hubungannya dengan 

variabel kinerja karyawan (Y) atau 

apakah variabel media sosial (X) 

berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y).  Hasil uji 

regresi linear sederhana berdasarkan 

tabel sebagai berikut: 

 

Tabel Regresi linear sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 12,878 4,793  2,687 ,009 

Media_sosial ,346 ,112 ,320 3,078 ,003 

a. Dependent Variable: Kinerja_pegawai 
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Tabel coefficients 

menggambarkan bahwa persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = a + bX = 12,878 + 0,346X 

Ket: 

X = media sosial  

Y = kinerja pegawai  

Konstanta sebesar 12,878 

menyatakan bahwa jika tidak ada 

kenaikan nilai dari variabel media 

sosial (X), maka nilai kinerja 

pegawai (Y) adalah 12,878. 

Koefisien regresi sebesar 0,346 

menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 

media sosial (X) maka skor kinerja 

pegawai (Y) akan meningkat sebesar 

0,346 dan setiap penurunan 1 skor 

media sosial maka skor kinerja 

pegawai akan berkurang sebesar 

0,346. 

 

 

Uji koefisien Determinasi (R) 

Nilai R-Square = 0,102 yang 

memberikan penjelasan bahwa 

variabel media sosial secara sendiri 

dapat menjelaskan sebesar 10,2% 

variabel kinerja pegawai. Ini 

menandakan bahwa media sosial 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

di rumah sakit umum daerah batara 

guru belopa dengan analisa bahwa 

apabila seorang pegawai memiliki 

tingkat media sosial yang baik maka 

akan mempengaruhi kinerja pegawai 

ke arah yang baik pula dan ini 

berkaitan dengan tingkatan masing-

masing media sosial dan kinerja 

pegawai. 

 

 

 

Tabel : Hasil Uji koefisien 

Determinasi (R) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,320a ,102 ,092 1,683 1,749 

a. Predictors: (Constant), Media_sosial 
b. Dependent Variable: Kinerja_pegawai 

Uji parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 12,878 4,793  2,687 ,009 

Media_sosial ,346 ,112 ,320 3,078 ,003 
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Untuk mengetahui apakah 

media sosial mempunyai 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, maka dilakuka uji t dengan 

kriteria koefisien regresi adalah 

sebagai berikut: 

 = media sosial tidak mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

 = media sosial mempunyai  

pengaruh terhadap kinerja 

pegawai  

Kriteria pengambilan 

keputusan yaitu: 

1. Jikai nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 maka  

diterima 

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 maka  ditolak 

 

Pembahasan 

Penelitian ini berfokus pada 

pengaruh media sosial terhadap 

kinerja pegawai pada rumah sakit 

umum daerah batara guru belopa 

kabupaten luwu. Berdasarkan hasil 

analisis data besarnya pengaruh 

antara variabel media sosial (X) 

terhadap kinerja pegawai (Y) yang 

dihitung dengan koefisien korelasi 

adalah 0,320. Hal ini menunjukkan 

terdapat hubungan yang cukup kuat 

antara media sosial dengan kinerja 

pegawai. Sedangkan tingkat 

signifikan koefisien korelasi satu sisi 

(1-talled) dari output (diukur dari 

probabilitas) yang menghasilkan 

nilai p = 0,003. Karena probabilitas 

jauh dibawah 0,05 atau p < 0,05 

maka pengaruh antara media sosial 

terhadap kinerja pegawai adalah 

signifikan. Berdasarkan hasil output 

pada tabel coefficients terdapat nilai 

0,003 atau probabilitas lebih kecil 

dari 0,05 sehingga H0 ditolak dan 

hipotesis penelitian diterima artinya 

bahwa media sosial (self concept) 

mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja pegawai. 

 

Simpulan 

Penelitian ini mengenai pengaruh 

media sosial terhadap kinerja 

pegawai di RSUD Batara Guru 

Belopa, hasil pengolahan dan analisis 

data menggunakan google form, 

microsoft excel 2007, dan aplikasi 

SPSS versi 22. Dari penejelasan-

penjelasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Media sosial secara persial 

berpengaruh positif namun 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai di RSUD Batara Guru 

Belopa.  

2. Media Sosial Mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai 

sebesar 10,3% dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai 

di RSUD Batara Guru Belopa. 

 

Saran 

Untuk mencapai tujuan perusahaan 

dengan maksimal, maka peningkatan 

kinerja pegawai RSUD Batara Guru 

Belopa merupakan hal yang sangat 

penting dilakukan. Berdasarkan dari 

hasil simpulan penelitian, beberapa 

saran dapat disampaikan sebagai 

berikut: 

1. Disarankan kepada pihak 

menejemen rumah sakit dalam 

kaitannya dengan kepemimpinan 

dan proses pengembangan karir. 

Agar selalu memperhatikan baik 

dari segi peralatan, fasilitas, dan 

keamanan kerja karyawan, 

hubungan sosial pimpinan dan 
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pegawai atau sesama pegawai, 

menciptakan lingkungan kerja 

yang nyaman bagi semua 

pegawai, peluang berupa 

kenaikan gaji, peluang yang 

sama untuk semua pegawai 

berkarir kejenjang yang lebih 

baik, memberikan pelatihan bagi 

pegawai, selalu memberikan 

motivasi untuk pegawai tetap 

semangat dalam melakukan 

pekerjaan, dan memberikan 

promosi untuk pegawai 

berprestasi. Agar pegawai lebih 

meningkatkan kinerjanya 

sehingga dapat membantu dalam 

mencapai tujuan atau 

meningkatkan keuntungan yang 

ingin dicapai oleh rumah sakit. 

2. Diharapkan penelitian 

selanjutnya menjadikan 

penelitian ini sebagai salah satu 

sumber informasi untuk 

mengkaji lebih dalam lagi 

mengenai pengaruh media sosial 

terhadap kinerja pegawai di 

RSUD Batara Guru Belopa agar 

diperoleh hasil atau gambaran 

yang lebih lengkap sehingga 

penelitian selanjutnya lebih 

sempurna dari hasil penelitian 

ini. 
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